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SUBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
3.1.1 Orang Tua Muda di Kota Bandung

Masa remaja merupakan suatu periode peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Peralihan ini tidak berarti terputusnya atau perubahan yang
terjadi sebelumnya, tetapi lebih kepada sebuah peralihan dari satu tahap
perkembangan ketahap perkembangan berikutnya. Setiap masa perkembangan
memiliki tugas perkembangan yang harus dilalui, begitupun juga remaja. Tugas
perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola
perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa
dewasa yang salah satunya adalah mempersiapkan menjadi orang tua muda.

Di Indonesia sendiri remaja yang sudah menjadi orang tua muda sering kita
temukan. Remaja putri yang sudah menjadi orang tua diusia muda membuat mereka
tidak dapat mengecap pengalaman-pengalaman yang biasanya didapat oleh para
remaja pada umumnya. Pengalaman itu seperti melanjutkan pendidikan, mendapatkan
jaminan kesehatan yang baik, kesempatan pekerjaan dan ekonomi dan persahabatan
dengan teman sebaya, menjadi orang tua muda juga dapat membuat remaja putri
menjadi terisolasi dari keluarga dan teman-teman mereka ketika mereka harus tinggal

bersama suami. Remaja yang telah sudah menjadi orang tua muda menjadi terbatas
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kehidupan sosialnya tidak seperti saat mereka belum menjadi orang tua. Remaja yang
sudah menjadi orang tua akan memasuki masa dewasa yang disebut dengan masa
remaja yang diperpendek sehingga ciri dan tugas perkembangannya juga mengalami
perubahan, sedangkan remaja yang tidak menjadi orang tua muda akan melalui
kehidupannya sesuai dengan ciri dan tugas perkembangannya.

Fenomena remaja yang sudah menjadi orang tua muda sering terjadi dan
mendapat perhatian yang cukup besar dikalangan para pemerhati anak dan remaja.
Orang tua muda sendiri adalah pasangan ayah dan ibu ataupun salah satu
pasangannya masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang berusia dibawah 18
tahun yang sudah mempunyai anak. Orang tua sejatinya merupakan adalah pria dan
wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab
sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk mendapat anak yang akan
menjadi generasi penerus. Untuk mewujudkan keinginan dan cita-citanya di dalam
mengembangkan dan bimbingan generasi penerus yang baik, sehat jasmani dan
rohani maka perlu pola pemikiran yang terpadu antara suami istri atau orang tua yang
berasal dari dua kutub yang berbeda, mereka harus saling mempunyai toleransi dan
penyesuaian diri yang baik, sehingga kedua belah pihak saling melengkapi, bila
masing-masing dapat menahan diri untuk tidak mementingkan diri sendiri, maka akan
dapat tercipta suatu keluarga harmonis dan bahagia. Orang tua adalah figur dalam

proses pembentukan kepribadian anak, sehingga diharapkan akan memberi
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arah,memantau, mengawasi dan membimbing perkembangan anaknya ke arah yang
lebih baik.
3.1.2 Tugas dan Peran Orang Tua

Tugas dan peranan orang tua terhadap anaknya dapat dikemukakan sebagai
berikut : mengasuh, membesarkan dan mengarahkan menuju kepada kedewasaanserta
menanamkan norma agama, nilai moral dan sosial yang berlaku di masyarakat.

Di samping itu orang tua juga harus mampu mengembangkan potensi
anak,memberi teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan kepribadian
dengan penuh tanggung jawab dan penuh kasih sayang. Secara sadar orang tua
mengemban kewajiban untuk memelihara dan membina anaknya sampai ia mampu
berdiri sendiri (dewasa), baik secara fisik, sosial, ekonomi, maupun moral serta
keagamaannya.

Berdasarkan berbagai penelitian para ahli psikologi dapat dikemukakan
beberapa hal yang perlu diberikan orang tua terhadap anaknya.
Sebagaimanadiungkapkan sebagai berikut :

1. Jadikan rumah tangga nyaman dan menarik
2. Hargai Kemandiriannya
3. Diskusikan berbagai Masalah
4. Berikan rasa aman, kasih sayang dan perhatian
5. Beri contoh menjadi orang tua yang bahagia
Maka orang tua mempunyai peran yang sangat besar dalam pembentukan

kepribadian anak serta mempengaruhi kehidupan sang anak. Kelahiran dan kehadiran
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seorang anak dalam keluarga secara alamiah memberikan adanya tanggung jawab
dari pihak orang tua. Tanggung jawab ini didasarkan atas motivasi cinta kasih,
hakikatnya juga dijiwai ini oleh tanggung jawab moral. Orang tua mempunyai
tanggung jawab dalam mendidik dan menunjukan kejalan yang benar.

Dr. Jalali dalam bukunya “Psikologi Anak” sebagaimana yang dikutip oleh
Yeti Kurniawan dan bukunya “Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan”
mengatakan “Para individu yang telah mendapatkan pendidikan yang baik selama
masa kanak-kanaknya, maka mereka dapat mendidik anak-anak dengan baik pula.

Dalam hal ini yang akan peneliti teliti mengenai orang tua muda, karena
seorang orang tua yang telah menjaga anaknya dari lahir, memiliki kesempatan untuk
menjadi seorang yang paling dekat dengan anaknya. Hal ini terlihat sekali pada saat
anak lahir kedunia, maka orang tua lah yang menjadi pendidik pertama dan utama
bagi anaknya. Saat awal kehidupan balita orang tua lah yang pertama mendidik
kemandirian seorang anak baik berupa percakapan untuk minum, makan, berbicara,
belajar dan lain-lain yang mungkin juga bisa dibantu oleh anggota keluarga lainnya,
tetapi pendidikan orang tua tentunya lebih mendominasi dalam pembentukan

kepribadian si anak.
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Dalam definisi yang dikemukakan Bogdan dan Taylor ( 1975 : 5 ) seperti yang
dikutip dalam buku Lexy J Moleong bahwasannya :

“Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistic ( utuh ). Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu
atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan. ( Moleong, 2007 : 4)

Menurut definisi yang dikemukakan oleh Djalaludin Rakhmat bahwasannya
metode penelitian deskriptif adalah :

“Memaparkan situasi atau peristiwa, mengumpulkan informasi aktual secara
rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasikan masalah atau
memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan
atau evaluasi dan menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang
(Rakhmat, 1998 : 25)

Definisi mengenai penelitian deskriptif juga dijelaskan oleh Sukmadinata
dimana:

“Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya®. ( Sukmadinata, 2006 : 72)
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3.1.2 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan perencanaan dan
perancangan dalam penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan lancar, baik dan
sistematis.

Menurut Jonathan Sarwono pengertian desain penelitian memiliki pengertian
sebagai berikut:

“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun

serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan

tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”

Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa desain
penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan terhadap pengumpulan data
sehingga dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian.

Dalam melakukan penelitian diperlukan melakukan perancangan dan
perencanaan. Maka langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui apa
yang akan diteliti dan menjadi masalah dalam penelitian. Dalam
penelitian ini penulis mengambil judul Pola Komunikasi Orang Tua
Muda Dalam Membentuk Perilaku Positif Anak Di Kota
Bandung.

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu
kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini menjadi rumusan masalah

adalah sebagai berikut:



61

a. Proses komunikasi
b. Polaasuh
c. Hubungan
3. Memberi definisi terhadap pengukuran subfokus. Penelitian ini hanya
terdapat satu subfokus yaitu pola komunikasi.
4. Memilih teknik pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan 2 cara, yaitu pengumpulan data melalui penelitian
lapangan seperti wawancara, observasi, dokumentasi dan penelitian
kepustakaan atau data yang di peroleh dari sumber lain, seperti buku,

literatur, ataupun catatan-catatan perkuliahan.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan

teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :
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1. Wawancara Mendalam atau In-depth Interview
Menurut Burhan Bungin wawancara mendalam merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai
dengan atau tanpa menggunakan pedoman ( guide ) wawancara, dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Wawancara mendalam menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi
dijelaskan sebagai percakapan yang dilakukan oleh pewawancara dengan cara
menyampaikan pertanyaan kepada responden, merangsang responden untuk
menjawabnya, menggali jawaban lebih jauh bila dikehendaki dan mencatatnya. Untuk
itu dibutuhkan keterampilan mewawancarai, motivasi yang tinggi dan rasa aman,
artinya tidak ragu dan takut menyampaikan pertanyaan.
2. Observasi
Menurut Nasution dalam buku Sugiyono ( 2009 : 310 ) observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga
benda-benda yang sangat kecil ( proton dan elektron ) maupun yang sangat jauh (
benda ruang angkasa ) dapat diobservasi dengan jelas.
3. Dokumentasi
Menurut Robert C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono dokumen

merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar,
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karya-karya monumental dari seseorang. Kata dokumen berasal dari bahasa latin
yaitu docere yang bermakna mengajar.

Menurut Burhan Bungin, metode dokumenter adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk
menelusuri data histories. Maka dapat ditarik benang merahnya bahwa dokumen
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa
sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya monumental yang semuanya itu
memberikan informasi bagi proses penelitian.

4. Studi Pustaka

Menurut penjelasan Rosady Ruslan, studi pustaka merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau informasi melalui jurnal
ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan.

Studi kepustakaan menurut Nawawi Hadari adalah cara pengumpulan data
dan teori yang diperoleh melalui literatur-literatur, kamus, majalah, bukubuku dan
jurnal-jurnal yang mendukung dan relevan untuk digunakan dalam penelitian.

5. Internet Searching

Internet searching merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan
teknologi yang berupa alat / mesin pencari di internet dimana segala informasi dari
berbagai era tersedia didalamnya.

Internet searching sangat memudahkan dalam rangka membantu peneliti

menemukan suatu file / data dimana kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan data
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dari berbagai tahun tersedia. Mencari data di internet bisa dilakukan dengan cara
searching, browsing, surfing ataupun downloading.
3.2.3 Teknik Penentuan Informan

3.2.3.1 Informan Penelitian

Menurut Kuswarno, informan penelitian adalah seseorang yang memberikan
informasi kepada orang lain yang belum mengetahuinya. Dalam hal ini, informan
merupakan sumber data penelitian utama yang memberikan informasi dan gambaran
mengenai pola perilaku dari kelompok masyarakat yang diteliti.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling menurut Kriyantono
adalah teknik yang digunakan dalam penelitian observasi eksploratoris atau
wawancara mendalam dimana teknik ini dipilih untuk penelitian yang lebih
mengutamakan kedalaman data daripada untuk tujuan yang representative yang dapat
digeneralisasikan.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-orang
pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan
kepada peneliti. Para informan penelitian tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel

dibawah ini :
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Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

1. | Ika Ramadhiani Mahasiswi

2. | Fatharani Medihasya Model

3. | Rosy Perias Pengantin
4. | Yudi Pratama Yeasa Swasta

Sumber : Agenda Peneliti 2012
Informan terpilih dari beberapa Orang Tua Muda di kota Bandung diatas
menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini mencakup orang-orang
yang diseleksi atas dasar Kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan
tujuan penelitian. Kriteria dari Informan yang dipilih yaitu memiliki kriteria yang di
tentukan oleh peneliti yaitu menurut, status social, agama, usia, dan pekerjaan.

3.2.3.2 Informan Kunci ( Key Informan )

Selain menggunakan informan utama, peneliti juga memakai informan kunci
yaitu orang atau orang-orang yang paling banyak mengetahui informasi mengenai
objek yang sedang diteliti tersebut. Informan kunci adalah mereka yang mengetahui
dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian, sedangkan
informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang
sedang diteliti (Suyanto, 2005:172).

Yang menjadi informan kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah Ibu

Ekorini Kuntowati, M.Psi Psikolog di Kota Bandung.
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3.2.4 Teknik Analisa Data
Menurut definisi yang dikemukakan oleh Sugiyono, analisis data diartikan
sebagai proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2005 : 89)
Setelah mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini maka langkah-
langkah selanjutnya yang peneliti tempuh akan dijelaskan seperti dibawabh ini :
1) Penyeleksian Data
Penyeleksian data adalah memilah dan memilih data yang didapatkan untuk
dijadikan bahan laporan dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang
didapatkan sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dianggap relevan untuk
dijadikan hasil laporan penelitian agar terjadi sinkronisasi. Data yang
diperoleh bisa saja tidak sesuai dengan tujuan penelitian maka dari itu
dibutuhkanlah proses penyeleksian data.
2) Klasifikasi Data
Klasifikasi data merupakan pengkategorian data yang diperoleh berdasarkan
bagian-bagian penelitian yang telah ditetapkan. Klasifikasi data dilakukan
agar terdapat suatu batasan mengenai bahasan yang akan diteliti.

Pengklasifikasian data akan membuat data-data menjadi tersusun secara
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sistematis yang nantinya bisa sangat membantu peneliti dalam proses
penelitian.

Merumuskan Hasil Penelitian

Data-data yang diperoleh akan dirumuskan sesuai dengan pengklasifikasian
data yang telah ditetapkan. Perumusan hasil penelitian ini akan beragam dan
akan dituangkan pada suatu bentuk laporan yang sistematis dan terarah.
Triangulasi Data

Menurut Sugiyono triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi data maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data.

Menganalisa Hasil Penelitian

Tahap akhir dari proses yang telah berjalan adalah proses analisa hasil
penelitian. Dalam proses ini peneliti akan membandingkan beberapa teori
yang telah ada atau dengan penelitian sejenis yang telah terlebih dahulu
dilakukan. Hasilnya peneliti akan menemukan jawaban atas masalah yang
ditelitinya dan mampu menghasilkan ide berfikir yang baru dan bisa saja ide

yang yang didapatkan mampu menguatkan hasil penelitian yang telah ada.
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3.2.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.5.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung. Penelitian yang dilakukan
tidak terfokus pada satu tempat, tetapi dilakukan berdasarkan kesepakatan antara
peneliti dan informan.

3.2.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan kurun waktu penelitian selama 6 (enam) bulan terhitung mulai bulan
Februari 2012 sampai Juli 2012, dengan time schedule waktu penelitian sebagai

berikut :
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Tabel 3.2
Waktu Penelitian 2012

Kegiatan Februari Maret April Mei Juni ‘ Juli ‘

1 e Persiapan

Pengajuan judul J J

Acc judul

persetujuan pembimbing J

2 e Pelaksanaan

BAB | dan bimbingan

ACCBAB |

BAB Il dan Bimbingan

ACCBAB I

BAB IlI dan bimbingan

ACC BAB I
Seminar UP
3 e  Tahap penelitian
wawancara
4 e  Tahap penyusunan

Pengolahan data

Analisis data

Penyusunan

S ® Sidang

Sumber: Dokumentasi peneliti
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